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xABSTRAK
Nama : Ardi Kurniawan
Nim : 50400113066
Judul : Efektivitas Sistem informasi dan Komputerisasi Haji terpadu
(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor
Kementrian Agama Kabupaten Gowa
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Efektifitas Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu Dalam Penyelenggraan Ibadah Haji Kantor Kementrian
Agama Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui peluang dan tantangan Sistem Informasi
dan  Komputerisasi  Haji  Terpadu Dalam Penyelenggraan Ibadah  Haji Kantor
Kementrian Agama Kabupaten Gowa
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif atau  penelitian Kualitatif dengan
menggunakan pendekatan komunikasi, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu : pengumpulan data, reduksi data, dispay data, dan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi dan Komputerisasi
Haji Terpadu (SISKOHAT) Dalam Penyelenggraan Ibadah Haji Kantor Kementrian
Agama Kabupaten Gowa sangat efektif dalam meningkatkan kinerja pelayanan. Sistem
Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) Merupakan ujung tombak
pelayanan haji. Dilihat dari Peluang dan tantangan siskohat yaitu 1) Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu yang terintegrasi dengan berbagai Kementrian Agama
Kabupaten/kota dan bank Penyelenggara Penerima Setoran dan memudahkan pemerintah
dalam melakukan proses pendataan dan pemantaauan mulai dari pendaftaran calon jamaah
haji, pembayaran, pembatalan ataupun seluruh aktifitas Penyelenggraan Ibadah Haji
dengan cepat dan tepat 2) Kemampuan Sumber Daya Manusia pada siskohat yang masih
minim memerlukan peningkatan kualitas memalalui diklat dan orientasi serta paling
utama adalah sistem rekruitmen dan penempatan pegawai, sehingga Sumber Daya
Manusia siskohat dapat memenuhi tuntunan peningkatan pelayanan masyarakat.
Implikasi penelitian mengantisipasi adanya gangguan yang  dapat menghambat
kinerja sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu, sehingga pelayanan haji dapat
berjalan secara efektif dan maksimal. Kemudian menyusun Standar Operasional
Prosedur Bidang Penyelenggraan Ibadah Haji dan Umrah Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Gowa sebagai acuan untuk melaksanakan tugas secara efektif dan efesien.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Perkembangan yang mencolok selama beberapa waktu yang menjelang 
dimulainya abad ke-21 ditandai dengan semakin pentingnya informasi dan 
pengolahan data di dalam banyak aspek kehidupan manusia. Dengan tersedianya 
berbagai bentuk media informasi, kini masyarakat memiliki pilihan yang lebih 
banyak informasi yang ingin mereka dapatkan.
1
 Kemajuan  teknologi informasi 
seolah-olah membuat semua orang dapat mengetahui apa sajah yang ingin mereka 
ketahui dengan segera, Sementara itu seiring dengan lajunya gerak pembangunan, 
organisasi-organisasi publik maupun swasta semakin banyak yang mampu 
memanfaatkan teknologi informasi yang baru yang dapat menunjang efektifitas, 
produktivitas dan efisiensi mereka. 
Informasi merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi oleh umat manusia, 
karena informasi merupakan suatu kebutuhan primer. Tanpa informasi internal 
maupun eksternal, sulit bagi para manager untuk mengambil berbagai keputusan 
dalam perusahaan. Informasi internal harus disiapkan sendiri oleh berbagai unsur 
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 Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen dalam 
Organisasi-organisasi politik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2009), h. 1. 
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perusahaan, sedangkan informasi eksternal diperoleh baik dari alat-alat komunkasi 
modern. 
Kemajuan alat komunikasi pada milenium ketiga semakin mempermudah 
perolehan informasi dari berbagai sumber untuk berbagai kepentingan terutama 
dalam berbagai pengambilan keputusan didalam perusahaan, itulah sebabnya sangat 
dirasakan pentingnya mengelolah informasi secara terintegrasi pada setiap organisasi 
perusahaan.  Oleh karena itu fokus utama dari sistem informasi manajemen adalah 
bagaimana mengelolah informasi sebaik-baiknya agar dapat menjadi alat pembantu 
bagi setiap manajer dalam pengambilan keputusan. 
Sistem informasi manajemen telah ada jauh sebelum teknologi informasi yang 
berbasiskan komputer hadir. Akan tetapi dengan adanya komputer sebagai salah satu 
bentuk revolusi dalam teknologi informasi, komputer telah dengan menakjubkan 
mampu memproses data secara cepat dan akurat bahkan menyajikan informasi yang 
tidak memerlukan waktu berhari-hari bahkan berminggu-minggu untuk 
mengolahnya. 
Dalam kenyataannya, Peran Sistem Informasi Manajemen akan lebih terasa 
bagi perusahaan-perusahaan besar. Bagi mereka, kebutuhan untuk mengumpulkan 
data dan informasi secara skala besar dan dalam waktu yang cepat lebih dirasakan 
kepentinganya berbanding dengan perusahaan-perusahaan menengah apalagi kecil. 
Oleh karena itu, dalam aplikasinnnya suatu perusahaan perlu mempertimbangkan 
kepentingan penggunaan sistem informasi ini diantaranya berdasarkan dari skala 
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perusahaan, jumlah tenaga kerja, pola komunikasi serta jaringan perusahaan dalam 
dunia bisnis dalam lingkungannya.
2
 
Sejarah panjang masyarakat muslim Indonesia dalam menunaikan Ibadah Haji 
telah memberikan makna sangat berarti bagi kehidupan kenegaraan secara 
keseluruhan. Dalam berbagai peristiwa baik sosial, ekonomi maupun politik, para 
hujjaj memiliki peran penting dalam memberikan motivasi dan membudayakan 
kehidupan yang shalih di masyarakat, sehingga mereka selalalu diharapkan dapat 
menjadi secerah titik terang dalam kehidupan kemasyarakatan.
3
 
Haji pada dasarnya merupakan aktivitas suci yang pelaksanaanya diwajibkan 
oleh Allah kepada seluruh ummat Islam yang telah mencapai istita’ah (mampu). Haji 
adalah salah satu rukun islam yang kelima  merupakan salah satu Ibadah yang 
hukumnya wajib bagi setiap muslim yang mampu, Ibadah Haji merupakan wujud 
nyata persaudaraan antara muslim dunia. Yang merupakan mu’tamar tahunan dan 
silaturahmi akbar, dimana mereka dapat menukar pengalaman, menyatukan visi dan 
persepsi, sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. Ali-„Imran/3: 97. 
                             
                        
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http//Makalah Sistem Informasi Manajemen~Warisan Untukmu.htm. Diakses Pada tanggal 
1 Mei 2017. 
3
Tim Peneliti Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Ibadah Haji dalam Sorotan Publik (Cet. I; 
Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2007 ), h. 1. 
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Terjemahnya: 
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) maqam Ibrahim; 
barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam.”4 
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa ibadah haji merupakan suatu 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh tiap-tiap umat Islam, namun terdapat 
pengecualiaan bagi orang-orang yang tidak mampu dari segi fisik terutama yang 
tidak mampu dari segi biaya.  Selain ayat tersebut, terdapat keutamaan melaksanakan 
ibadah haji, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. 
 ْلا اَذٰه ىََتأ ْنَم : َمَّلَسَو ِهـْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُهـْنَع ُللها َيِضَر ََةرْـيَرُه بَِأ ْنَع ْْ َُْرَـي ْمَلََـ   ََ ْيَـب
  ُهـُُّمأ ُهْـتَدَلَو اَمَك َعَجَر ؛ْقُسْفَـي َْلَو):يراخـبلا هـجرخأ ٨١٨١   5( 
Artinya: 
“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. pernah bersabda: 
“Barangsiapa berhaji ke Baitullah tanpa berkata keji, tanpa bersetubuh dan 
tanpa berbuat kefasikan (selama ihram), maka dia pulang (tanpa dosa) 
bagaikan bayi yang baru lahir.” (HR. Bukhari, No. 1819).           
Hadis di atas, memberikan sebuah gambaran kepada umat Islam pada 
umumnya  bahwa salah dari keutamaan melaksanakan ibadah haji ialah orang-orang 
yang melakukannya sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad saw. maka orang 
                                                          
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an  Dan Terjemahanya (Mataram: Magfirah Pustaka, 2006), 
h.62. 
5
Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Jami’ Ashshahih al-Musnad min Haditsi 
Rasulillah shallahu ‘alaihi wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 2 (Mesir: Maktabah Salafiyah, 
1400 H), h. 537. 
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tersebut dianggap sebagai orang yang kembali bersih dari dosa bagaikan anak kecil 
yang baru lahir.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
Ibadah Haji adalah aspek Ibadah dan aspek non-Ibadah yang saling terkait 
dan tak terpisahkan. Pertumbuhan penduduk, kemajuan ekonomi, perkembangan 
pesat dan munculnya dunia tanpa batas merupakan kenisayaan yang memacu 
dinamika penyelenggaraan Ibadah Haji untuk selalu tanggap terhadap setiap 
persoalan yang dihadapi dan terus melakukan inovasi serta improvisasi. Secara 
spiritual, Haji merupakan akhir perjalanan manusia dalam memenuhi kewajibanya 
sebagai hamba Allah swt. yang memerlukan kesiapan fisik dan mental, kematangan 
lahir dan batin, pemahaman manasik Haji secara subtansial, dukungan materi dan 
finansial serta keikhlasan untuk menjadi seorang hamba yang sejati.
6
 
Ibadah Haji adalah berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) untuk melakukanya 
beberapa amalan, antara lain, wukuf, tawa, sa’i dan amalan lainya pada masa 
tertentu, demi memenuhi panggilan Allah swt. dan mengharapkan rida-Nya. Haji 
merupakan rukun Islam kelima yang pelaksanaanya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu antara yanggal 8 sampai dengan 13 Dzulhijjah setiap tahun, 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Baqarah/2: 197. 
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Achmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji, h. 1-2. 
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                      
                            
         
Terjemahnya: 
 
“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh 
rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. 
Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.”7 
 
Pelayanan haji di Indonesia dari tahun ketahun belum menunjukkan 
perubahan yang signifikan, diawali pada tahun 1990-an, pada masa itu kondisi dalam 
pelayanan informasi dan pengolahan data jamaah haji baik dokumentasi, pengarsipan 
sampai pada pengurusan keuangan masih di lakukan secara manual sehingga sulit 
dikontrol secara cepat yang kemudian menjadi permasalahan penting. Pemerintah 
tidak mampu untuk mengontrol dan mengendalikan secara penuh terhadap 
pemenuhan kuota,dan keuangan haji. 
Di pihak lain tuntunan masyarakat akan pemenuhan pelayanan Haji yang 
semakin berkualitas menjadi tugas besar pemerintah, Pada akhirnya dampak besar 
yang dirasakan akibat masih minimnya teknologi pendataan dan pengelolaan data, 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Mataram: Magfirah Pustaka,2006). 
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yaitu terjadinya peristiwa tragedi kecelekaan di terowongan mina yang memakan 
korban sebanyak 1.426 jiwa diantaranya ialah jamaah haji asal Indonesia.
8
 
Pemerintah mengalami sulitnya dalam menginformasikan musibah tersebut 
kepada keluarga korban oleh karena teknologi informasi yang masih manual, dimana 
semua proses dalam pelayanan haji baik yang terkait dengan administrasi dan 
dokumentasi, sampai pada kegiatan pelaksanaan ibadah haji masih menggunakan 
teknologi informasi yang sederhana dan lambat. 
 Selain itu pentingnya peranan informasi dalam pengelolaan suatu pelayanan 
penyelenggaraan ibadah haji dalam lingkungan masyarakat informasional merupakan 
hal yang mutlak dibutuhkan. Undang-undang Nomor 17 tahun 1999 tentang 
penyelenggaraan ibadah Haji, mengamatkan pemerintah agar melibatkan peran serta 
masyarakat secara luas dalam hal pelayanan dan pengorganisasian serta pengawasan. 
Penyelenggaraan ibadah haji memberikan perlindungan hukum yang tegas bagi 
jamaah Haji serta upaya peningkatan pelayanan dengan menghilangkan monopoli.
9
 
Maka dari itu, suatu langkah tepat yang diambil oleh Kementrian Agama 
dalam upaya meningkatkan pelayanan Haji adalah dengan membangun suatu sistem 
informasi dan komputerisasi Haji terpadu (SISKOHAT) yang terhubung dengan 
Kantor Wilayah Kementrian Agama seluruh Kabupaten kota di Indonesia. Sistem 
Informasi dan Komputerisasi Haji terpadu (SISKOHAT) merupakan suatu sistem 
                                                          
8
Kementrian Agama, Realita Haji (Cet. II; Jakarta: Kementrian Agama, 2014), h. 6. 
9
 Tim Peneliti Puslitbang Kehidupan  Keagamaan, Ibadah Haji dalam Sorotan Publik, h. 1. 
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pelayanan secaa on-line dan real time antara bank penyelenggara penerima setoran 
(BPS-BPIH). 
Pembangunan sistem informasi dan komputerisasi Haji terpadu 
(SISKOHAT) tidak hanya dirancang untuk melayani pendaftaran Haji secara on-line, 
lebih jauh lagi mencakup dukungan terhadap seluruh prosesi penyelenggaraan Haji 
mulai dari pendaftaran calon jamaah haji, pemrosesan dokumen haji, persiapan 
keberangkatan (Embarkasi), monitoring operasional di tanah suci sampai pada proses 
kepulangan ke tanah air (debarkasi). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengenalisis 
penerapan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji terpadu (SISKOHAT),maka 
penulis mengangkat judul skripsi, yaitu “Efektifitas Sistem Informasi dan 
komputerisasi Haji terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa.” 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Peneltian 
Agar permasalahan tidak melebar, maka peneliti memfokuskan  tentang 
masalah Efektivitas Sistem informasi dan Komputerisasi Haji terpadu (SISKOHAT) 
dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa  
2. Deskrispsi Fokus 
Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) merupakan 
suatu sistem pelayanan secara online dan real time. Ditengah upaya peningkatan 
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pelayanan haji yang prima dan berkualitas, keberadaan siskohat sebagai jantung 
informasi sangat membantu keberadaan KBIH di seluruh Indonesia. Melalui Siskohat 
kemudahan dan kecepatan layanan informasi tentang posisi dan status jamaah haji 
dapat diketahui publik sejak masa pendaftaran, pemberangkatan, operasional di Arab 
Saudi sampai kembali ke daerah asal di Tanah Air.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok 
permasalahan adalah Efektivitas Sistem informasi dan Komputerisasi Haji terpadu 
(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji khususnya di Kantor Kementrian 
Agama Kabupaten Gowa. Dari pokok permasalahan di atas dapat dirumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Sistem informasi dan Komputerisasi Haji terpadu 
(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementrian 
Agama Kabupaten Gowa? 
2.  Bagaimana Peluang dan Tantangan Sistem informasi dan Komputerisasi Haji 
terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor 
Kementrian Agama Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubunganya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk menunjukkan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau 
10 
 
 
 
dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang 
dianggap perlu memeliki kolerasi dengan penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Uliah yang berjudul “Implementasi 
Kebijakan Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu  (Siskohat) Pada 
Kanwil Kementrian Agama Prov. DKI Jakarta.”10 Skripsi ini menjelaskan tentang 
implementasi kebijakan sistem komputerisasi haji terpadu (siskohat) pada Kantor 
Kanwil Kementrian Agama Prov. DKI Jakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh penulis berupa metode observasi,studi lapangan dengan 
cara wawancara dan studi literatur. Studi literature digunakan peneliti untuk mencari 
dan menambah sumber data sekunder yang mendukung penelitian. Adapun analisis 
data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis deskriptif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul latif yang berjudul”Analisis 
Keberhasilan Siskohat Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Daerah 
Istimewah Yogyakarta (DIY)”.11Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam 
mengumpulkan data, Penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis, analisis data 
                                                          
10Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Uliah yang berjudul”Implementasi Kebijakan 
Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu  (Siskohat) Pada Kanwil Kementrian Agama Prov. 
DKI Jakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013) , h. 
71. 
11Penelitian yang dilakukan oleh Abdul latif yang berjudul” Analisis Keberhasilan Siskohat 
Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta (DIY)”, Skripsi Fakultas 
Ekonomi (Yogyakarta: UNS Universitas sebelas Maret 2010), h. 74. 
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menggunakan analisis deskriptif yaitu menyajikan data dengan cara 
menggambarkan kenyataan sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. 
Penelitian  ini menggunakan objek penelitian SISKOHAT (Sistem 
Komputerisasi Haji Terpadu). Siskohat merupakan sebuah aplikasi pembayaran 
biaya penyelenggaraan ibadah haji dan operasional haji terkomputerisasi. Penelitian 
ini berusaha meneliti keberhasilan implementasi SISKOHAT di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi DIY dengan Model Kesuksesan Sistem Informasi 
DeLone dan Mc. Lean, dengan mendasarkan pada enam pengukuran. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan penerapan 
SISKOHAT (Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu) di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi DIY. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Putra Aulia yang berjudul ”Sistem 
Informasi Data Jamaah haji pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bireuen 
Aceh Berbasih Web.”12 
Penelitian ini menguraikan tentang bagaimana membangun sebuah sistem 
informasi yang mampu mengelola data jama‟ah haji pada Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Bireuen Aceh berbasis WEB yang mudah diaplikasikan oleh petugas 
pelaksana haji dan pengelolaan data penyelenggaraan ibadah Haji. 
                                                          
12Penelitian yang dilakukan oleh Putra Aulia yang berjudul ”Sistem Informasi Data Jama‟ah 
haji pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bireuen Aceh Berbasih Web”, Skripsi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi (Banda Aceh UIN Ar-Raniry 2013), h. 60. 
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 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah dengan 
mengadakan studi kepustakaan untuk mendapatkan bahan seperti buku-buku dan 
informasi lain yang berhubungan dengan permasalahan, dan dengan cara wawancara 
langsung dengan karyawan/ pegawai pada Kementrian Agama Kabupaten Bireuen 
Aceh guna memperoleh keterangan atau informasi yang berhubungan dengan 
penulisan ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya Sistem 
Pengolahan Data Jamaah Haji pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bireuen 
Berbasis Web, maka proses penginputan maupun pencarian data jamaah Haji dapat 
dilakukan dengan lebih cepat, akurat dan sesuai dengan tuntutan semua pihak. 
 Dari ketiga penelitian tersebut meskipun sama sama membicarakan tentang 
sistem pelayanan informasi dan komputerisasi haji dan umroh dengan berbagai 
metode yang berbeda-beda, tapi dari kesemuanya tidak ditemukan penelitian yang 
fokus utamanya membahas tentang efektivitas sistem informasi dan komputerisasi 
Haji terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor 
Kementrian Agama Kabupaten Gowa. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 
bermaksud membahas penelitian tentang Efektivitas Sistem Informasi dan 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa. 
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E. Tujuan Dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis susun, maka tujuan 
penelitian yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui efektivitas sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 
(SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa 
b) Untuk mengetahui peluang dan tantagan Sistem informasi dan Komputerisasi Haji 
terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementrian 
Agama Kabupaten Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
 Sedangkan untuk kegunaan penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta informasi tentang alur 
penerapan sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT) dan 
dapat memberikan sumbangan analisis terhadap efektivitas sistem informasi dan 
komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji. 
b. Diharapkan Skripsi ini dapat memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk 
memperluas wawasan intelektual.  
c. Untuk menambah khazanah atau ilmu pengetahuan khususnya jurusan 
manajemendakwah fakultas dakwah dan komunikasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A.  Tinjauan tentang Sistem Informasi dan Komputerisasi 
1. Pengertian Sistem Informasi dan Komputerisasi 
a. Pengertian Sistem  
Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama–sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu 
sasaran tertentu.
1
 Dalam bukunya sistem akuntasi, M. Samsul menyatakan bahwa 
sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu.
2
 
Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem,yaitu yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur, 
mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur prosedur yang 
                                                          
1
Andri Kristanto, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya (Yogyakarta: Gava Media, 
2008), h. 1. 
2
M. Samsul dan Mustofa, Sistem Akutansi Pendekatan Manejerial (Yogyakarta: Liberty, 1992), 
h. 49. 
15 
 
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
3
 
Prosedur merupakan suatu urutan operasi tulis menulis dan biasanya 
melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen yang diterapkan, 
untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang 
terjadi. 
Pendekatan yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya 
mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.
4
 Suatu sistem yang baik harus mempunyai tujuan dan 
sasaran yang tepat karena hal ini akan sangat menentukan dalam mendefinisikan 
masukan yang dibutuhkan sistem dan juga keluaran yang dihasilkan. 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Istilah sistem secara umum dapat 
didefinisikan sebagai kumpulan hal atau elemen yang saling bekerja sama atau yang 
dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk 
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan. Sistem mempunyai 
karakteristik atau sifat tertentu, seperti komponen sistem, batasan sistem, lingkungan 
luar sistem, penghubung sistem, masukan sistem, keluaran sistem, pengolahan sistem 
dan sasaran sistem. 
                                                          
3
Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta: Andi 2005), h. 9. 
4
Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen, h. 9. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem merupakan 
sekumpulan hal, kegiatan, elemen, atau subsistem yang saling bekerja sama atau 
saling berhubungan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan 
untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan yang telah 
direncanakan. 
b. Tujuan Sistem 
Pendekatan sistem memberikan banyak manfaat dalam memahami lingkungan 
kita. Pendekatan sistem berusaha menjelaskan sesuatu yang dipandang dari sudut 
pandang sistem serta berusaha menemukan struktur unsur yang membentuk sistem 
tersebut. Dengan memahami struktur sistem dan proses sistem, seseorang akan dapat 
menjelaskan mengapa tujuan suatu sistem itu dibuat. 
Pada dasarnya tujuan sistem merupakan tujuan dari sistem tersebut dibuat. 
Tujuan sistem dapat berupa tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan 
yang ada dalam suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk mencapai tujuan 
organisasi. Dalam mencapai tujuan sistem batasan sistem perlu diperhatikan Batasan 
sistem dapat berupa peraturan-peraturan yang ada dalam suatu organisasi/lembaga, 
biaya-biaya yang dikeluarkan, orang-orang yang ada dalam organisasi/lembaga, 
fasilitas, baik itu sarana dan prasarana maupun batasan yang lain.
5
 
 
 
                                                          
5
Andri Kristanto, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, h. 3.  
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c. Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atu sifat-sifat tertentu, yaitu mempuyai 
komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, 
keluaran, pengelola dan sasaran atau tujuan.
6
 Adapun karakteristik sistem sebagai 
berikut: 
1) Komponen Sistem 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 
artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan.Komponen-komponen sistem 
atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari 
sistem. Setiap subsistem mempuyai karakteristik dari sistem yang menjalankan suatu 
fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 
2) Batasan Sistem 
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 
sistem lainya atau dengan lingkungang luarnya.Batas sistem ini memungkinkan suatu 
sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukkan ruang lingkup dari sistem 
tersebut. 
3) Lingkungan Luar Sistem 
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang 
mempengaruhi operasi sistem.Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan 
merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus dijaga dan dipelihara. 
                                                          
6
Albahra Bin Ladjamudin, Analisis dan Desain Sistem Informasi (Cet.I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2005), h. 3-5. 
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Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika 
tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 
4) Penghubung Sistem 
Penghubung merupakan media yang menghubungkan anatara satu subsistem 
dengan subsistem yang lainya.Melalui penghubung ini kemungkinan sumber-sumber 
daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainya. Keluaran dari satu subsistem 
akan menjadi masukan untuk subsistem lainya melalaui penghubung. Dengan 
penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainya 
membentuk satu kesatuan. 
5) Masukan Sistem 
Masukan sistem adalah energy yang dimasukkan ke dalam sistem, masukan 
dapat berupa masukan perawatan dan maasukan sinyal maintenance input adalah 
energy yang dimasukkan supaya sistem terebut dapat berjalan. Sinyal input adalah 
energy yang dipros untuk mendapatkan keluaran dari sistem. 
6) Keluaran Sistem 
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 
keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem lainya. 
7) Pengolahan Sistem 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 
sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran 
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8) Sasaran Sistem 
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, kalau sistem tidak mempunyai 
sasaran maka sistem tidak aka nada.Suatu sistem dikatakan berhasil bila menegenai 
sasaran atau tujuanya, sasaran sangat berpengaruh pada masukan dan keluaran yang 
dihasilkan. 
2. Pengertian Informasi 
Infomasi adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memeberikan arti 
dan memeperbaiki proses pengambilan keputusan. Sebagaimana peranya, pengguna 
membuat keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan 
informasi.
7
 Informasi dapat dipahami sebagai proses input yang terorganisir, 
memiliki arti,dan berguna bagi orang yang menerimanya. Data berbeda dengan 
informasi, dan data didefinisikan sebagai fakta-fakta yang masih mentah atau yang 
menjadi input untuk proses yang menghasilkan informasi. Informasi harus memeliki 
arti sehingga dapat dimanfaatkan, agar memeliki arti informasi harus memiliki 
beberapa karakteristik, yaitu dapat diandalkan (reliable), relevan, memeliki 
keterkaitan dengan waktu (timely), lengkap, dapat dipahami dan divertifikasi. 
Informasi dapat diandalkan jika bebas dari kesalahan atau bias, secara akurat 
merepresentasikan keadaan atau aktivitas organisasi.Informasi relevan jika dapat 
mendukung pengambilan keputusan informasi berkaitan dengan waktu karena apabila 
hendak mendukung suatu keputusan, makan informasi tidak boleh terlambat atau 
                                                          
7
 Marshal B.Romney dan Paul John Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi,(Cet.13; Jakarta 
:Salemba Empat, 2014),h.3-4. 
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sudah ketinggalan.Informasi adalah lengkap jika mengandung semua data yang 
relevan, informasi dapat dipahami jika tersusun dalam bentuk yang dapat 
dimanfaatkan dan jelas bagi yang menggunakanya. Informasi dapat divertivikasi jika 
ada sumber lain yang dapat menjadi pembanding bagi keabsahanya.
8
 
Dari pembahsan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah 
cara yang terorganisir untuk mengumpulkan, memasukkan dan memproses data dan 
menyimpanya, mengelola, mengontrol dan melaporkanya sehingga dapat mendukung 
perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan. 
a. Fungsi Informasi 
Suatu Informasi dapat memiliki beberapa fungsi antara lain.
9
 
1. Menambah Pengetahuan 
2. Mengurangi ketidakpastian  
3. Mengurangi Resiko kegagalan 
4. Mengurangi keanekaragaman/variasi yang tidak diperlukan 
5. Memberi standar, aturan,ukuran dan keputusan yang menentukan pencapaian 
sasaran dan tujuan 
b. Nilai dan Kualitas Informasi 
Nilai informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya untuk 
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaat lebih efektif 
                                                          
8
Downloads Pengertian, Sistem Informasi Menurut Para Ahli Artikel Teknologi.htm diakses 
pada tanggal 09 maret 2017. 
9
Edhy Sutanta, Sistem Informasi Manajemen (Yogykarta: Graha Ilmu, 2003), h.11. 
21 
 
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Suatu informasi tidak dapat persis 
ditafsir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditafsir nilai 
efektifitasnya. Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost 
effectiveness atau cost benefit. Nilai informasi didasarkan atas 10 sifat diantaranya.
10
 
1) Mudah diperoleh 
2) Luas dan lengkap 
3) Ketelitian (accuracy) 
4) Kecocokan dan Pengguna 
5) Ketepatan Waktu 
6) Kejelasan 
7) Keluwesan/Fleksibilitas 
8) Dapat dibuktikan 
9) Tidak ada prasangka 
10) Dapat diukur 
Pemakaian informasi merupakan suatu komponen yang tak dapat dipisahkan 
dari pengelolaan sistem informasi itu sendiri karena mereka itulah yang 
sesungguhnya mendayagunakan produk informasi tersebut sesuai dengan 
kebutuhannya. Hal ini berarti produk informasi dapat dinyatakan bermanfaat bila 
informasi itu memenuhi kebutuhan pihak pemakainya. 
 
                                                          
10
Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen, h. 31-32. 
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3. Sistem Informasi 
 Sistem infornasi manajemen (manajement information system) adalah suatu 
sistem imnformasi manajemen menggambarkan ketersediaan suatu rangkaian data 
yang cukup lengkap yang disimpan agar dapat meneyediakan informasi untuk 
mendukung operasi, manajemen, dan pembuatan keputusan dalam suatu organisasi. 
Biasanya sistem informasi manajemen menghasilkan informasi untuk operasi 
organisasi. 
Menurut George M. Scoot, sebagaimana dikutip oleh Ais Zakiyudin bahwa 
sistem informasi manajemen adalah sekumpulan sistem informasi yang saling 
berinteraksi, yang memberikan informasi baik untuk kepentingan operasi atau 
kegiatan manajerial, berbeda dengan Raymond Mc. Leod Jr. dan George P. Schell 
mendefinisikan sistem informasi manajemen sebagai suatu sitem yang berbasis 
komputer yang membuat informasi tersedia bagi para pengguna yang memiliki 
kebutuhan serupa. Para pengguna sistem informasi biasanya terdiri atas entitas 
organisasi formal perusahaan atau sub unit anak perusahaanya.
11
 
Dari definisi di atas dapat dikemukakan bahwa sistem informasi manajemen 
adalah penggunaan sumber daya informasi secara efektif dan efisien untuk 
meningkatkan kinerja organisasi. 
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 Ais Zakiyudin, Sistem Informasi Manajemen (Edisi Asli; Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2011), h. 15. 
23 
 
Sistem informasi manajemen (SIM) adalah sebuah sistem informasi yang 
berfungsi mengelola informasi bagi manajemen organisasi. Peran informasi di dalam 
organisasi dapat diharapkan sebagai darah pada tubuh manusia.  Tanpa ada aliran 
informasi yang sehat, organisasi akan mati di dalam organisasi, sistem informasi 
manajemen (SIM) berfungsi baik untuk pengolahan transaksi, kontrol manajemen 
sebagai sistem pendukung pengambilan keputusan.
12
 
Sistem informasi dalam suatu pemahaman yang sederhana dapat didefinisikan 
sebagai suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa 
pemakai dengan kebutuhan yang serupa. Para pemakai biasanya tergabung dalam 
suatu entitas organisasi formal, seperti departemen atau lembaga susatu instansi 
pemerintahan yang dapat dijabarkan menjadi direktorat, bidang bagian sampai pada 
unit terkecil di bawahnya. Informasi menjelaskan menegenai organisasi atau salah 
satu sitem utamanya mengenai apa yang telah terjadi di masa lalu, apa yang sedang 
terjadi sekarang dan apa yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang tentang 
organisasi tersebut.
13
 
Pada umumnya, apabila orang membicarakan Sistem Informasi Manajemen, 
yang tergambar adalah suatu sistem yang diciptakan untuk melaksanakan pengolahan 
data yang akan dimanfaatkan oleh suatu organisasi. Sistem informasi Manajemen 
adalah serangkaian sub sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan 
                                                          
12
Eko Nugroho, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta: andi, 2008), h. 2. 
13
Pusat Pendidikan Dan Pelatihan Pengawasan Badan Pengawasan Keuangan Dan 
Pembangunan Sistem Informasi Manajemen (Cet. 4; Jakarta: BPKP, 2007), h. 9.  
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secara rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi 
informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai 
dengan gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah ditetapkan. 
14
 
Dengan kata lain SIM adalah sebagai suatu sistem berbasis komputer yang 
menyediakan informasi bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan yang sama. Para 
pemakai biasanya membentuk suatu entitas organisasi formal, perusahaan atau sub 
unit dibawahnya. Informasi menjelaskan perusahaan atau salah satu sistem utamanya 
mengenai apa yang terjadi di masa lalu, apa yang terjadi sekarang dan apa yang 
mungkin terjadi di masa yang akan datang. Informasi tersebut tersedia dalam bentuk 
laporan periodik, laporan khusus dan ouput dari model matematika. Output informasi 
digunakan oleh manajer maupun non manajer dalam perusahaan saat mereka 
membuat keputusan. 
Sistem informasi memuat berbagai informasi pentig menegenai orang, tempat, 
dan segala sesuatu yang ada di dalam atau di lingkungan sekitarnya organisasi. 
Informasi sendiri mengandung suatu arti yaitu data yang telah diolah ke dalam suatu 
bentuk yang lebih memeiliki arti dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Data sendiri merupakan fakta-fakta yang mewakili suatu keadaan, kondisi atau 
peristiwa yang terjadi atau ada di dalam atau di lingkungan fisik organisasi. Dan tidak 
                                                          
14
Felix3utama's ,Definisi Sitem Informasi Manajemen _.htm. Di akses Pada Tanggal (12 Mei 
2017). 
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dapat langsung digunakan untuk pengambilan keputusan , melainkan harus diolah 
lebih dahulu agar dapat dipahami, lalu dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan.
15
 
Sesuai dengan tujuanya, sistem informasi manajemen diharapkan mampu 
membantu setiap orang yang membutuhkan pengambilan keputusan dengan lebih 
tepat dan akurat. Namun disadari bahwa dengan berbagai peran yang dimiliki dalam 
aktivitas yang dilaksanakanya, setiap orang berusaha untuk dapat memenuhi tugas 
dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dengan baik. 
Sistem informasi dalam penyelenggaraan ibadah Haji mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian dalam mendukung operasi organisasi yang 
bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan kepada para pihak dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
a. Komponen Sistem Informasi 
Untuk mendukung lancarnya suatu sistem informasi dibutuhkan beberapa 
komponen yang fungsinya sangat vital di dalam sistem informasi.
16
 Komponen 
tersebut meliputi input, proses, output, teknologi, basis data dan kendali: 
1) Input 
Input merupakan proses memasukkan data ke dalam sistem informasi, yang 
meliputi: dokumen-dokumen, formulir-formulir dan file-file. Dokumen-dokumen 
                                                          
15
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan, lot. Cit. 
16
Andri Kristanto, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, h.14. 
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tersebut dikumpulkan dan dikonfirmasikan kesuatu bentuk sehingga dapat diterima 
oleh pengolah yang meliputi: pencatatan, penyimpanan, pengujian dan pengkodean. 
2) Proses 
Proses merupakan kumpulan prosedur yang akan memanipulasi input yang 
kemudian akan disimpan dalam bagian basis data dan selanjutnya akan diolah 
menjadi suatu output yang akan digunakan oleh si penerima. 
3) Output 
Output merupakan semua keluaran atau hasil dari model yang sudah diolah 
menjadi sebuah informasi yang berguna dan dapat dipakai penerima. Komponen ini 
akan berhubungan langsung dengan pemakai sistem informasi dan merupakan tujuan 
akhir dari pembuatan sistem informasi. Komponen ini dapat berupa laporan-laporan 
yang dapat dibutuhkan oleh pemakai sistem untuk memantau keberhasilan suatu 
organisasi. 
4) Teknologi 
 Teknologi merupakan bagian yang berfungsi untuk memasukkan input, 
mengolah input dan menghasilkan keluaran. Teknologi ini ditunjang oleh perangkat 
keras, perangkat lunak dan perangkat manusia. 
5) Basis Data 
Basis data merupakan kumpulan data-data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lain yang disimpan dalam perangkat keras komputer dan akan diolah 
menggunakan perangkat lunak serta mempunyai kaitan antara file satu dan file 
lainnya sehingga membentuk satu bangunan data. 
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6) Kendali 
Kendali merupakan semua tindakan yang diambil untuk menjaga sistem 
informasi tersebut agar bisa berjalan dengan lancar dan tidak mengalami gangguan. 
Komponen ini sangat penting agar sistem secara keseluruhan memiliki validasi dan 
integritas yang tinggi. Komponen kendali diperlukan terhadap: backup file, 
reindexing, pengujian kebenaran data tiap entry yang dilakukan. 
b. Manfaat Sistem Informasi 
Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-
transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk 
atau pelayanan mereka.Bank menggunakan sistem informasi untuk mengolah cek-cek 
nasabah dan membuat berbagai laporan rekening Koran dan transaksi yang 
terjadi.Dan perusahaanpun menggunakan sistem informasi untuk memepertahankan 
persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan jenis barang yang 
tersedia.
17
 
4. Pengertian Sistem Komputerisasi 
Sistem komputerisasi merupakan elemen-elemen yang terkait untuk 
menjalankan suatu aktifitas dengan menggunakan komputer. Elemen sistem 
komputer terdiri dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), set 
instruksi (instruction set) dan pengguna (brainware). Elemen tersebut saling terlibat 
dalam suatu sistem komputer. 
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Rudy Tantra, Manajemen Proyek  Sistem Informasi (Cet. I; Yogyakarta: Andi Offset, 2012), 
h. 2-3. 
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Sistem Komputerisasi adalah penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam 
kegiatan pengolahan data yang dilakukan secara manual. Data diolah dengan 
menggunakan computer yang sudah deprogram sebelumnya, pengolahan data ini 
dimulai dengan perekam data hingga sampai pada pencetakan laporan.
18
 Pengolahan 
data secara komputerisasi lebih menguntungkan dibandingkan dengan pengolahan 
data secara manual, keuntungan tersebut dapat ditinjau dari beberapa penyajian 
laporan yang lebih cepat dan efisien dan akurat. 
Perangkat keras komputer mencakup peralatan fisik yang secara keseluruhan 
sering disebut komputer itu sendiri. Perangkat keras komputer  dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa komponen.
19
 
a. Central Processing Unit (CPU) 
Merupakan pusat dari komputer yang mempunyai fungsi melakukan kegiatan-
kegiatan aritmatik dan logika serta mengawasi kegiatan seluruh sistem. 
b. Peralatan Input 
Data yang akan diproses dalam komputer harus dimasukkan ke komputer. 
Pekerjaan memasukkan data dapat menggunakan berbagai macam alat seperti: 
card reader, keyboard, mouse, joystick dan scanner. Setiap alat tersebut berfungsi 
untuk menyediakan dan memasukkan data yang akan diproses oleh komputer. 
 
                                                          
18
Arlina Design, http://belajar tanpa buku.blogspot.com/Pengertian sistemkomputerisasi_2.html  
diakses pada tanggal 16 juli 2017 
19
Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen, h. 80. 
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c. Peralatan Output 
Alat-alat keluaran adalah peralatan yang menerima informasi dari komputer 
(CPU) dan mengubahnya kedalam bentuk yang dapat dibaca.Keluaran ini dapat 
dihasilkan dengan menggunakan terminal, printer, plotter, monitor dan peralatan 
lainnya. 
d. Media Penyimpanan 
Merupakan peralatan yang digunakan untuk menyimpan data input maupun 
output dari komputer. Media ini digunakan karna kapasitas memori komputer 
sangat terbatas dan mahal harganya. 
 
B. Tinjauan tentang Sistem Penyelenggaraan Ibadah Haji 
Berbicara tentang sistem Penyelenggraan Ibadah Haji tidak terlepas dari 
aturan  PMA No.29 Tahun 2015.
20
 yaitu Penyelenggaraan Ibadah Haji bertujuan 
untuk memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya 
melalui sistem penyelenggaraan yang baik agar pelaksanaan Ibadah Haji dapat 
berjalan dengan aman, tertib, lancar, dan nyaman sesuai dengan tuntunan agama serta 
jamaah haji dapat melaksanakan Ibadah secara mandiri sehingga diperoleh Haji 
mabrur. 
Penyelenggaraan Ibadah Haji yang dalam konteks Indonesia,ini menjadi tugas 
Nasional dan menjadi tanggung jawab pemerintah terutama kementerian Agama di 
                                                          
20
Abd Hafid (65 thn) Kepala Seksi bidang penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementrian 
Agama Kabupaten Gowa, Wawancara di Gowa, tgl 24 juli 2017. 
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bawah koordinasi Menteri Agama. Tugas utama pemerintah di bidang perhajian 
meliputi tiga hal yaitu: 
1. Pelayan 
Dibidang pelayanan pemerintah telah berusaha untuk meningkatkan kualitas 
proses pendaftaran dan informasi haji yang lebih memudahkan untuk di akses oleh 
para masyarakat termasuk proses pelayanan ibadah yang kualitasnya semakin 
ditingkat dari satu musim haji ke musim berikutnya, sehingga dapat menekan angka 
ketidak puasan Jamaah Haji terhadap pelayanan pemerintah selama pelaksanaan 
Ibadah Haji sejak pemberangkatan hingga pemulangan Jamaah ke tanah air. 
2. Perlindungan 
Dibidang perlindungan jamaah haji, walaupun pemerintah tidak begitu gencar 
dalam melahirkan program yang berkenan perlindungan bagi para jamaah haji pasca 
pelaksanaan jamaah Haji, namun dengan semakin berkembangnya organisasi-
organisasi persaudaraan Haji, diharapkan mampu untuk menjadi salah satu instrumen 
pemersatu dan silaturrahmi antar para haji dalam rangka secara bersama –sama 
menjaga kualitas haji peranannya di dalam masyarakat. 
3. Pembinaan  
Pembinaan Ibadah Haji adalah serangkaian kegiatan yang meliputi 
penyuluhan dan pembimbingan bagi Jemaah Haji, termasuk pembinaan manasik Haji. 
Sejarah penyelenggaraan Ibadah Haji di Indonesia mengalami masa yang 
panjang, dimulai sejak masuknya agama islam ke Indonesia, masa  penjajahan, masa 
orde lama, masa orde baru hingga sekarang. Dari masa kemasa penyelenggaraan 
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ibadah Haji banyak mengalami dinamika yang berrmuara pada persoalan pokok, yaitu 
peraturan yang menyangkut hubungan bilateral antara dua Negara yang memiliki 
perbedaan sosio-budaya, bentuk pemerintahan dan status kenegaraan, Indonesia yang  
menganut sistem Republik dan Saudi Arabia yang berbentuk kerajaan serta perbedaan 
aliran keagamaan (mazhab) yang dianut oleh masyarakat ke dua Negara, umunya 
jamaah Haji Indonesia bermazhab syafi’i sedangkan negara tujuan menganut mazhab 
Hambali. Pada masa penjajahan, permasalahan utamanya adalah keamanan dan 
terbatasnya fasilitas, kini pada saat dunia telah aman dan fasilitas semaki canggih dan 
besarnya jumlah jamaah haji terkait dengan keterbatasan kuota dan kemapuan 
prasarana menjadi persoalan utama. 
Penyelenggaraan ibadah haji telah dimulai sejak zaman Nabi Ibrahim as. saat 
istri Nabi Ibrahim as. yang bernama Siti Hajar melahirkan putra pertamanya, Nabi 
Ismail as. Nabi Ibrahim as. diperintahkan oleh Allah untuk membawa mereka ke 
sebuah padang pasir yang tandus dan kemudian Nabi Ibrahim as. meninggalkan 
mereka dengan penuh keyakinan dari Allah swt. saat Siti Hajar dan Ismail kecil 
mengalami kehausan, Siti Hajar berinisiatif untuk mencari sumber air dan makanan 
dengan berlari kecil dari satu bukit ke bukit lainnya secara terus-menerus, hingga 
kemudian Ismail kecil menghentakan kaki kecilnya dan keluarlah mata air yang 
kemudian hingga sekarang diberi nama air zam-zam.
21
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http://id.wikipedia.org/wiki/Isma'il/ diakses Pada tanggal 12 Maret 2017. 
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  Ibadah Haji adalah aspek Ibadah dan aspek non-Ibadah yang saling terkait dan 
tak terpisahkan. Pertumbuhan penduduk, kemajuan ekonomi, perkembangan pesat 
dan munculnya dunia tanpa batas merupakan kenicayaan yang memacu dinamika 
penyelenggaraan Ibadah Haji untuk selalu tanggap terhadap setiap persoalan yang 
dihadapi dan terus melakukan inovasi serta improvisasi. Secara spiritual, Haji 
merupakan akhir perjalanan manusia dalam memenuhi kewajibanya sebagai hamba 
Allah swt. yang memerlukan kesiapan fisik dan mental, kematangan lahir dan batin, 
pemahaman manasik Haji secara subtansial, dukungan materi dan finansial serta 
keikhlasan untuk menjadi seorang hamba yang sejati.
22
 
Di samping itu, sistem manajemen yang memadai sangat diperlukan dalam 
menopang seluruh proses penyelenggaraan ibadah haji yang didasari oleh semangat 
pelayanan kepada umat, sehingga kinerja petugas-petugas haji tidak hanya 
berorentasi pada kerja semata, tapi juga dilandasi oleh semangat ibadah sebagai 
pelayan tamu Allah. 
 Ibadah Haji adalah berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) untuk melakukanya 
beberapa amalan, antara lain, wukuf, tawaf, sa’i dan amalan lainya pada masa 
tertentu, demi memenuhi panggilan Allah swt. dan mengharapkan rida-Nya. Haji 
merupakan rukun Islam kelima yang pelaksanaanya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu antara tanggal 8 sampai dengan 13 Dzulhijjah setiap tahun, 
sebagaimana di dalam QS. al-Baqarah/2: 197. 
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Achmad Nidjam dan Alatief Hanan Manajemen Haji , h.1-2. 
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                                  
                                         
Terjemahnya: 
 
 “(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh 
rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. 
Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah 
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.”23 
 
Dinamika dan problematika penyelenggaraan Ibadah Haji yang timbul dari 
masa ke masa lebih banyak disebabkan oleh adanya peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan hubungan antara negara yang memilki perbedaan sosio-budaya 
serta perbeadaan mazhab yang dianut sebagian masyarakatnya. Perubahan sistem 
perhajian di Indonesia tentunya sangat dipengaruhi oleh kebijakan yang ditetapkan 
oleh pemerintah Indonesia, dalam perjalanan sejarah penyelenggaraan ibadah Haji di 
Indonesia berbagai peraturan perundang-undagan yang diberlakukan banyak 
dipengaruhi oleh kondisi sosial politik pada masanya.  
Dasar hukum penyelenggaraan ibadah haji secara nasional adalah Undang-
undang Nomor 17 tahun 1999 tentang penyelenggraan ibadah Haji yang mulai 
berlaku pada tanggal 3 Mei 1999. Dalam penjabaran operasionalnya, ditindaklanjuti 
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Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Mataram: Magfirah Pustaka, 2006). 
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dengan kebijakan-kebijakan yang bersifat teknis yang ditetapkan oleh mentri Agama 
RI. beserta jajaranya sebagai pelaksana  teknis operasional.
24
 
Peningkatan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan terhadap jamaah Haji 
terus diupayakan melalui penyempurnaan sistem dan manajemen penyelenggaraan 
ibadah Haji. Penyempurnaan sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 
(SISKOHAT) merupakan salah satu upaya untuk mengoptimalkan pelayanan untuk 
para calon jamaah Haji. Sistem inilah yang mengintegrasikan elemen-elemen 
terpenting penyelenggaraan haji, yakni pendaftaran haji, dokumen haji dan keuangan 
haji.
25
 Dengan adanya peningkatan penyelenggaraan ibadah haji di bidang teknologi 
informasi diharapkan memudahkan calon jama’ah dalam memperoleh pelayanan dan 
kecepatan informasi sehingga calon jamaah haji lebih siap dan mandiri dalam 
menunaikan ibadah haji sesuai dengan tuntunan agama. 
 
C. Tinjauan tentang Kerangka Konseptual 
 
 
                                                          
24
Achmad  Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji (Cet. I; Jakarta: Media Cita, 2006), h. 
14-29. 
25
Kementrian Agama, Realita Haji (Cet. II; Jakarta: Kementrian Agama, 2014), h. 17.  
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA 
URUSAN HAJI 
SISKOHAT 
EFEKTIFITAS SISKOHAT 
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 Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota, merupakan induk organisasi 
Kementrian Agama di Kabupaten/Kota yang didalamnya terdapat Seksi 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah. Siskohat merupakan bagian dari Seksi PHU yang 
memiliki tugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat terkait dengan 
pelayanan di bidang Haji. Sedangkan efektifitas siskohat dalam pelayanan dibidang 
Haji merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh seksi PHU secara khusus 
dan Kementrian Agama Kabupaten kota secara umum. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang bersifat atau 
memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak diubah dalam bentuk simbol-
simbol atau bilangan
1
. Pengumpulan datanya dari informan dengan bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian, baikitu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakan yang secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa,  pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan metode ilmiah.
2
 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Jln. H. Agus Salim Sungguminasa 
No.3 Di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Komunikasi 
yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti akan menggunakan 
                                                          
1
Hadari Nawawidan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Cet. II; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1996), h. 174. 
2
Lexy j. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya,2010), h. 6. 
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metode pendekatan komunikasi  kepada pihak-pihak yang dianggap relevan 
dijadikan nara sumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan.  
 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek data dari mana data dapat 
diperoleh.
3
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan sumber data lapangan (Field research) dan data kepustakaan (Library 
research) yang digunakan untuk memperoleh data teoretis yang dibahas. Untuk itu 
sebagai jenis datanya sebagai berikut: 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data lansung pada subjek 
sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian, sumber data yang diperoleh 
dari hasil wawancara dengan kepala bidang PHU (Penyelenggara Haji dan Umrah), 
kepala seksi informasi PHU dan staf pengoprasian sistem informasi dan 
komputerisasi Haji terpadu, seluruh staf penyelenggara haji dan umrah di Kantor 
Kementrian Agama Kabupaten Gowa. Adapun jenis data yang akan diambil yaitu 
tentang efektivitas sistem informasi dan komputerisasi Haji terpadu (SISKOHAT) 
serta peluang dan tantagan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
                                                          
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 13; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 129. 
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(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa. 
2) Data sekunder 
 Data sekunder adalah data yang mendukung objek penelitian, yang 
mendukung data primer, dan yang melengkapi data primer. Data sekunder berupa 
arsip, dokumentasi, profil lembaga, jurnal, buku, majalah, artikel dan semua 
informasi yang berkaitan dengan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, calon peneliti berencana menggunakan metode  
pengumpulan data sebagai berkut: 
1) Metode Observasi 
Metode Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka 
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan 
(perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol simbol tertentu selama 
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, 
merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis. 
2) Metode Wawancara 
Metode Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai. 
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Wawancara merupakan alat recheking atau pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya.
4
 Dalam wawancara ini penulis menggunakan 
wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu 
pewawancara menyiapkan pedoman (guide) tertulis tentang apa yang hendak 
ditanyakan kepada responden.  Sasaran informan dalam penelitian ini yaitu Kepala 
Bidang PHU (Penyelenggara Haji Umroh), Kepala Seksi Informasi PHU 
(Penyelenggara Haji Umroh) serta seluruh tenaga ahli Sistem Informasi dan 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di bidang Penyelenggaraan Ibadah Haji 
dan Umroh Di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa. 
3) Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, atau majalah. Disamping itu,foto maupun 
sumber tertulis lain yang mendukung juga digunakan untuk penelitian. 
 
E. Intrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
5
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatua 
ktivitas yang bersifat operasional agar tindakanya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya .Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu perestiwa atau 
                                                          
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI; Jakarta 
:Rinneka Cipta, 2011), h. 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik, h. 68. 
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kegiatanlainya. Data yang diperoleh melalui penlitian akan diolah menjadi suatu 
informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karna itu maka dalam 
pengumpula data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan 
data yang cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertayaan yang telah disediakan, dibutuhkan 
kamera, alat perekam (recorder) dan alat tuilis berupa buku catatan dan pulpen. 
 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Tehnik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
6
 Penelitian akan melakukan 
pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala 
yang terjadi saat penelitian dilakukan. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikanya sebagai 
temuanbagi orang lain.
7
 Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
                                                          
6
Pawito,Penelitian komunikasi kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 2008), h.89. 
7
Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h.183. 
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pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.
8
 Tujuanan alisis data 
adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode 
yang digunakan adalah metode survey dengan pendeatan kualitatif, yang artinya 
setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian.Tehnik pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang 
sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang peneliti dapatkan dari 
hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi.
9
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif di maksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunakatif.
10
 
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1) Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data 
yang terdapat dilapanggan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data 
                                                          
8
Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 103. 
9
Tjetpep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h.15. 
10
Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahma Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Pustaka 
Setia, 2003),h.107. 
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dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan 
dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolaan dengan meneliti 
ulang. 
2) Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan 
secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalah penelitian 
dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3) Analisis Perbandingan (Comprative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandinkan data tersebut satu sama 
lain. 
4) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan vertifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data beruikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan divertifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memkirkan kembali meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
 
 
43 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Potret Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
Secara Nasional Organisasi Kementerian Agama (dahulu departemen agama) 
resmi terbentuk pada tanggal 3 Januari 1946, bertugas membimbing dan 
mengendalikan kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD 1945 dan 
sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945. 
Ketika wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara masih merupakan wilayah 
satu provinsi yakni Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara, instansi Departemen 
Agama di tingkat Provinsi ketika itu bernama Jawatan Urusan Agama (JAURA) 
berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan. Kepala Jawatan Urusan Agama yang 
pertama dijabat oleh Bapak Gazali (1950-1952), yang berkantor di Jalan Jenderal 
Ahmad Yani Makassar (sekarang Kantor Polwiltabes Makassar). Kantor Jawatan 
Urusan Agama ini bertugas sebagai perpanjangan tugas pemerintah pusat pada 
Bidang Agama dan Keagamaan di tingkat provinsi. Setelah Bapak Gazali menjabat 
kepala Jawatan tahun 1950-1952, dilanjutkan oleh Bapak Ismail Napu (tahun 1952-
1955) dan selanjutnya H. Zainuddin (1955-1960). 
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Pada tahun 1960, Kantor Jawatan Urusan Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
dipindahkan dari Jalan Jend. Ahmad Yani kejalan WR. Supratman pada masa Bapak 
Rahman Tahir (1960-1962). Padatahun 1964, dijabatoleh KH. Badawi (1962-1964) 
terjadilah peralihan wilayah administrative Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara 
dibagi menjadi dua wilayah. Provinsi Sulawesi Tenggara berdiri sendiri sebagai satu 
wilayah administrative, ditandai dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
1964. 
Seiring dengan tuntutan pelayanan pemerintahan, maka pada masa jabatan 
KH. Hasan (1967) Kantor Jawatan Urusan Agama berubah nomen klaturnya menjadi 
Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Perubahan 
nomenklatur ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada 
masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan. Perubahan nomenklaturini juga, 
menjadikan lokasi kantor dipindahkan ke jalan Nuri hingga sekarang ini, pada saat 
itu dijabat oleh Bapak KH. Muh. Siri (1967-1970).
1
 
Sebelum Kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa terbentuk, kegiatan 
keagamaan dilaksanakan oleh Kadi Gowa (disebut juga Julu empona Karaenga) yang 
dijabat H. Mansyur Daeng Limpo. Dalam perjalanannya, dibentuk perwakilan  
Departemen Urusan Agama yang dipimpin oleh KH. Abdullah Musa Dg. Nai, 
periode 1958-1970. 
                                                          
1
Idris (25 tahun) Staf Seksi Keuangan Kementrian Agama Kabupaten Gowa. Wawancara, 
Gowa, Tanggal 1 juni 2017. 
45 
 
 
 
Setelah Keputusan Menteri Agama No. 53 tahun 1971 yang mengatur tentang 
pembentukan Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi dan Kantor 
Departemen Agama Kabupaten dan Inspektorat Perwakilan maka secara otomatis 
Departemen Agama Gowa telah resmi berdiri. Sejak berdirinya, secara berturut-turut 
Departemen Agama Kabupaten Gowa dipimpin oleh (1) H. Muh. Ali Mabham Dg. 
Tojeng 1970-1974 (2) H. Abd. Rahman Dg. Sijatahun 1974-1980, (3) Drs. KH. 
Abubakar Paka Dg. Tojeng tahun 1980-1990 & 1993-1998 (4) Drs. H. Basyir Situju 
1990-1993 (5) Drs. H. Mukminin Gaffar tahun 1998-2004 dan Drs. H. M. Ahmad 
Muhajir tahun 2004-2013. Dan Saat ini Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa dijabat oleh Kepala H. Anwar Abu Bakar S.Ag, M.Pd.
2
 
Pada tahun 2010, atas terbitnya Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 
2010 tentang perubahan Departemen menjadi Kementerian, maka nama Departemen 
Agama dirubah menjadi Kementerian Agama. Saat ini Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan secara struktural membawahi 23 Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan. 
Kegiatan pembangunan dalam wilayah Gowa merupakan bagian integral dari 
pembangunan nasional secara keseluruhan. Berbagai upaya untuk peningkatan 
kualitas manusia dan keseluruhan aspek kehidupannya telah dilaksanakan 
pembangunan di segala bidang, termasuk pembangunan sektor agama, yang memiliki 
posisi dan peran mendasar sebagai landasan etika, moral dan spiritual dalam 
                                                          
2
Profil Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa Tahun 2015 
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penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat sejahtera dan 
bahagia yang berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
2. Visi dan Misi Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
a. Visi  
Sesuai Visi Kementerian Agama yang tertuang pada KMA No. 2 Tahun 2010, 
visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa adalah terwujudnya masyarakat 
Kabupaten Gowa yang taat beragama, rukun, cerdas, mandiri dan sejahtera lahir 
batin. 
b. Misi 
1) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama. 
2) Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama. 
3) Meningkatkan kualitas raudhatulathfal, madrasah, perguruan tinggi agama, 
pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan.  
4) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji. 
5) Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa 
3. Tugas Pokok  Dan Fungsi Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
Sebagaimana yang tertuang dalam PMA Nomor 13 Tahun 2012, dalam 
melaksanakan tugas, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
a. Perumusan dan penetapan visi, misi dan kebijakan teknis di bidang pelayanan dan 
bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di kabupaten/kota. 
b. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah. 
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c. Perumusan dan penetapan visi, misi dan kebijakan teknis di bidang pelayanan, 
bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, pendidikan agama 
dankeagamaan. 
d. Pembinaankerukunanumatbergama. 
e. Pelaksanaan kebijakanteknis di bidang pengelolaan administrasi dan informasi. 
f. Pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan evaluasi program 
dan. 
g. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan lembaga 
masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di kabupaten/kota. 
4. Arah Kebijakan 
Sebagai pelaksana asas dekosentrasi, Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Gowa mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas dan fungsi Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan dalam wilayah Kabupaten Gowa, 
maka pelaksanaan kebijakan tetap dalam koordinasi pada tingkat vertikal. Dalam 
penerapannya, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa juga harus 
memerhatikan visi dan misi KabupatenGowa. 
Selain itu, hal yang terpenting dalam menjalankan program kerja tetap 
mempertimbangkan nilai budaya masyarakat Kabupaten Gowa. Nilai dasar yang 
berlaku dalam masyarakat Kabupaten Gowa antara lain Assamaturu, Siri’ na Pacce, 
Toddopuli dan Akkuntutoje 
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5. Strukrur Organisasi Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
(PMA No. 13 Tahun 2012) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Profil Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa Tahun 2015 
 
B. Efektifitas Sistem Informasi dan Komputrisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 
dalam Penyelenggraan Ibadah Haji di Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Gowa. 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari lapangan untuk 
mengetahui Efektifitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kementrian Agama Kabupaten 
Gowa, penulis akan mencoba mengemukakan bagian-bagian terpenting yang 
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menyangkut seluruh aktifitas yang menopang efektiitas siskohat serta peluang dan 
tantangan Sistem Informasi dan Komputerisasi  Haji Terpadu (SISKOHAT). 
Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 
merupakan ujung tombak pelayanan haji, ,karna semua proses pelayanan  yang ada 
di haji khususnya di pembatalan dan pendaftaran itu eksekusinya ada di siskohat. 
Tidak bisa terlaksana jika tidak ada siskohat, jadi siskohat adalah kunci dari 
pelayanan yang ada di seksi Penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.
3
 
Efektifitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa dipengaruhi beberapa faktor, yaitu: 
1) Kecanggihan sistem 
 Pembaharuan sistem informasi serta kecanggihan teknologi dari tahun ke 
tahun merupakan salah satu penunjang keberhasilan Sistem Informasi dan 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam pengelolaan penyelenggaraan 
ibadah haji dan umroh di seluruh Indonesia. Kecanggihan teknologi dan komunikasi 
dengan berbasis konektivitas sistem online serta penyediaan informasi yang real 
time. Mendorong kementerian agama di berbagai daerah untuk selalu menyajikan 
pelayanan serta menyajikan informasi secara langsung oleh seluruh calon jamaah 
haji. 
2) Sarana dan fasilitas sistem informasi 
 Kelengkapan fasilitas serta sarana prasana di ruang Sistem Informasi dan 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), sangat mempengaruhi efektifitas kinerja 
                                                          
3
Danial (27 tahun), Staf Seksi Bidang Peyelenggraan Haji dan umrah Kementrian Agama 
Kabuputen Gowa, Wawancara, Gowa tangga l7 juni 2017. 
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civitas pegawai dalam menghasilkan pelayanan yang prima serta keakuratan 
informasi yang diterima oleh seluruh masyarakat.  
Ruang yang kondusif, dan perangkat komputer serta komponen 
yang mendukung seperti, kamera, komputer, finger print, rooter, switch hub, 
sambungan internet, merupakan satu kesatuan yang saling terintegrasi 
dalam menghasilkan kualitas ketepatan pengumpulan data serta 
penyajian data.
4
 
Pembangunan Siskohat tidak hanya dirancang untuk melayani pendaftaran 
haji secara online sajah, lebih jauh lagi mencakup dukungan terhadap seluruh prosesi 
penyelenggaraan haji mulai dari pendaftaran calon haji, pemrosesan dokumen haji, 
persiapan keberangkatan (Embarkasi), monitoring operasional di Tanah Suci sampai 
pada proses kepulangan ke Tanah air (Debarkasi).
5
 Siskohat juga berfungsi sebagai 
sarana informasi untuk mengetahui kapan jamaah Haji berangkat, yang dimana 
jamaah Haji hanya membawa nomor porsi ke Kantor Kemetrian Agama 
Kabupaten/kota. atau jamaah bisa mengakses Website Kantor kemetrian Agama 
Kabupaten/kota di www.Kemenag.co.id. Caranya, jamaah terlebih dahulu membuka 
halaman Website di www.Kemenag.co.id, setelah halamanya muncul disitu tertera 
ada permintaan masukkan nomor porsi. 
                                                          
4
Danial (27 tahun) Staf Seksi Bidang Peyelenggraan Haji dan Umrah Kementrian Agama 
Kabuputen Gowa, Wawancara, Gowa, tanggal 17 juni 2017. 
5
Abd Hafid (65 tahun) Kepala Seksi bidang penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementrian 
Agama Kabupaten Gowa, Wawancara di Gowa, tanggal 24 juli 2017 
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Setelah itu dibuka, data dari jamaah tersebut akan muncul mulai nama 
jamaah, kabupaten, perkiraan keberangkatan hijriah, perkirakan berangkat tahun 
masehi. 
Adapun aplikasi android jika ingin melihat kapang kita berangkat. Yang 
dimana aplikasi yang dikembangkan oleh dirjen pembinaan Haji dan Umrah yaitu 
Umrah cerdas, Haji pintar dan Porsi Haji.
6
 
Dengan demikian pengelolaan Sistem Informasi dan Komputerisasi 
Haji Terpadu (SISKOHAT) benar-benar dapat terlaksana tepat sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan sebagai pendukung keberhasilan penyelenggaraan ibadah haji dan 
umroh baik di Tanah Air maupun di Arab Saudi sekaligus dapat menjadi standar 
petunjuk penilaian keberhasilan pelayanan berdasarkan indikator kinerja menuju 
terwujudnya tata kelola kepemerintahan yang baik. 
1. Tujuan Dibentuknya Sistem Informasi dan Komputrisasi Haji terpadu 
(SISKOHAT) Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
Tujuan dibentuknya sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu (siskohat) 
adalah:
7
 
a. Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat memahami semua 
kebijakan pemerintah yang ada kaitannya dengan pembinaan dan 
penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia dan di Arab Saudi. 
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b. sebagai  sarana  informasi 
c. Untuk memberikan pelayanan informasi haji kepada calon jamaah 
haji, jamaah haji dan masyarakat luas. 
d. Untuk memberikan pelayanan informasi haji kepada masyarakat 
secara professional sehingga informasi dapat disampaikan secara 
cepat, tepat dan akurat. 
e. Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan calon jamaah haji 
dan masyarakat dalam melaksanakan ibadah haji sehingga tercipta 
jamaah haji yang berwawasan dan mandiri. 
f. Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat mengakses baik 
langsung ataupun tidak langsung semua data dan informasi tentang 
perhajian. 
g. Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat mengetahui program 
atau kegiatan yang sudah atau akan berlangsung menyangkut proses 
persiapan haji di Indonesia dan di Arab Saudi. 
h. Untuk mengadakan pertukaran berita perhajian antar Pusat Informasi 
haji yang ada di wilayah kota, wilayah provinsi dan wilayah 
informasi pusat. 
i. Sebagai bahan pengambil kebijakan bagi para pimpinan dan sektor 
terkait untuk kelancaraan pembinaan haji. 
  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan dibentuknya siskohat  
adalah sebagai  sarana  informasi sebagai bentuk transparansi informasi validasi dan 
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data serta menjamin keamanan jamaaah, dengan adanya sistem informasi atau 
siskohat. Semua memakai sistem online sehinggaa jamaah bisa secara langsung 
meninjau kembali jika ingin menayakan sesuatu secara online terkait dengan proses 
pemberangkatan jamaah itu sendiri melalui website. 
2. Fungsi Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
Di tengah upaya peningkatan pelayanan haji yang prima dan berkualitas, 
keberadaan siskohat sebagai jantung informasi sangat membantu keberadaan KBIH 
di seluruh Indonesia. Melalui Siskohat kemudahan dan kecepatan layanan informasi 
tentang posisi dan status jamaah haji dapat diketahui publik sejak masa pendaftaran, 
pemberangkatan, operasional di Arab Saudi sampai kembali ke daerah asal di Tanah 
Air. 
Keberadaan SISKOHAT saat ini memberikan kontribusi yang besar dalam 
pelayanan Haji dan Umrah di Indonesia, SISKOHAT mempunyai beberapa fungsi8  
a. Pendaftaran dan penyimpanan database jamaah dan petugas 
b. Pemrosesan dokumen paspor dan pemvisaan 
c. Memberikan pelayanan kepada masyarakat dibidang pembatalan maupun 
pendaftaran 
d. Sebagai sarana informasi data, kepada pihak yang membutuhkan Termasuk para 
jamaah haji yang ingin mendaftar  
e. Proses pembatalan 
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f. Pelaksanaan sistem akuntansi BPIH 
3. Tata Kendali Ruang Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 
Terpadu (SISKOHAT) 
Ruangan siskohat Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa merupakan 
pusat monitoing semua data calon jamaah haji. Tata kendali ruangan siskohat di seksi 
penyelenggaran ibadah haji mempuyai ruangan yang khusus dan dia tidak bercampur 
dengan ruangan pelayanan haji lainya, dan siskohat memang memiliki ruangan 
khusus demi menjamin perangkat yang ada, baik itu faktor keamaman maupun 
sistem jaringan yang ada di siskohat.
9
 
4. Sarana dan Prasarana Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 
Terpadu (SISKOHAT) Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
Sarana dan prasarana adalah dua hal yang saling terikat, karena 
kedua hal tersebut adalah alat penunjang keberhasilan suatu proses 
upaya yang dilakukan oleh suatu lembaga dalam mewujudkan tujuan 
yang telah ditetapkan. Apabila kedua hal ini tidak tersedia maka seluruh 
proses pelayanan publik akan tesendat dan tidak akan mencapai hasil 
yang diharapkan sesuai dengan rencana. 
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Sarana dan Prasarana yang digunakan untuk menunjang keberhasilan sistem 
informasi dan komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT) Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa adalah.
10
 
a. Perangkat computer (PC) 
Pada awal pengoperasian sistem informasi dan komputerisasi haji, 
siskohat didukung dengan komputer PC (Personal Computer) menggunakan mesin 
dengan kecepatan pengoperasian sistem yang maksimal di eranya, yaitu 
menggunakan era komputer mini siskohat dengan mesin AS/400 sebagai masa 
dimulainya pengoperasian siskohat. Host siskohat ini sebagai pengendalian utama 
suatu jaringan dimana semua proses pengolahan data berlangsung memakai CDP 
(centralized data proces) yaitu sistem komputer, proses dan support terpusat di satu 
tempat. Semakin berkembangnya tekhnologi komputer siskohat menggunakan mesin 
yang berbasis intel dengan menggunakan sistem host siskohat VPN (Virtual 
Private Network) yang bisa diakses dengan menggunakan jaringan internet. 
b. Switch Hub 
Merupakan alat jaringan komputer sebagai central atau pusat untuk membagi 
koneksi yang saling terhubung dengan port-port lainnya untuk dapat 
mengkoneksikan sebuah komputer satu dengan komputer lainnya.  
c. Router  
Router juga merupakan penghubung dalam jaringan komputer. Sama 
seperti switch dan hub, router juga berfungsi sebagai alat untuk mentransfer paket 
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data dari satu port ke port yang lain. Perbedaannya adalah, Switch dan Hub 
cenderung digunakan sebagai penghubung dalam jaringan lokal/LAN (Local Area 
Network), sementara router dibuat sebagai alat perluasan dari jaringan LAN ke 
jaringan WAN  (Wide Area Network) dan MAN (Metropolitan Area Network). 
Router digunakan dalam jaringan berbasis teknologi protocol TCP/IP. Router jenis 
ini disebut IP Router. Router digunakan untuk memperluas jaringan data yang kecil 
ke jaringan yang luas. Contohnya dari jaringan LAN, oleh router diperluas menjadi 
jaringan berbasis Internet. 
d. Kamera 
 Kamera merupakan seperangkat perlengkapan yang memiliki fungsi  sebagai 
alat penunjang pengambilan gambar/foto secara langsung dalam sistem biometrik. 
Dengan adanya foto biometrik keamanan dan keaslian data calon jamaah haji dapat 
terjamin. 
e. Printer 
Print adalah perangkat keras (hardware) dimana perangkat itu akan bekerja 
apabila pengguna menghubungkanya dengan perangkat komputer, yang bisa 
digunakan untuk mencetak tulisan, gambar, dan grafik ke dalam bentuk kertas atau 
sejenisnya. Printer itu sendiri saat ini sering digunakan untuk mencetak dokumen 
penting baik itu perusahaan ataupun organisasi perkantoran atau sebagainya. Dengan 
demikian, kehadiran printer tentu sajah sangat membantu keseharian para pekerja 
kantoran dan serta masyarakatlainya yang memiliki keperluan mencetak suatu 
dokumen penting. 
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5. Struktur Organisasi Bidang Peyelenggraan Haji dan Umrah Kantor 
Kementrian Agama Kabupaten Gowa 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil wawancara Fahruny Syarifuddin diakses pada tanggal 19 Juni 2017 
6. Prosedur Pendaftaran Haji Reguler  
a. Membuka Tabungan Haji 
Tidak seluruh Bank dapat menerima setoran haji, hanya ada beberapa bank 
saja yang ditunjuk sebagai BPS (Bank Penerima Setoran), seperti:
11
 
1) BRI  
2) BRI Syariah 
3) BNI 
4) Bank Muamalat 
5) Bank Mandiri 
6) Bank Syariah Mandiri 
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7) Bank Mega Syariah. 
b. Mencari Surat Keterangan Sehat dan Golongan darah dari Puskesmas 
c. Mengisi Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) di Kantor kemetrian Agama 
d. Pemorsian di Bank 
e. Melaporkan ke Kantor Kemetrian Agama 
Dari Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, yang paling penting dalam 
prosedur pendaftaran Haji adalah membuka tabungan haji dan mendapatkan nomor 
porsi di Bank. 
 
C. Peluang dan Tantangan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementrian 
Agama Kabupaten Gowa. 
Dalam setiap pelaksanaan sebuah kelembagaan/organisasi pemerintahan, ada 
beberapa faktor peluang dan tantangan sistem informasi dan komputerisasi haji 
terpadu sebagai lembaga penyelenggara ibadah haji dan umroh. Peluang siskohat 
untuk kedepan sangat pesat, karna biar bagaimanapun siskohat adalah ujung tombak 
pelayanan haji. Dengan adanya siskohat jelas siskohat ada dalam lini terdepan dalam 
rangka pelayanan itu, karna tanpa siskohat pelayanan di kabupaten kota khsusnya di 
bidang haji akan mati karna siskohatlah inti dari pelayanan itu sendiri.
12
 Adanya 
faktor peluang Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 
menjadikan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 
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tersebut berjalan secara efektif, sebaliknya faktor tantangan Sistem Informasi dan 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) sebagai alat koreksi untuk 
memaksimalkan peningkatan pelayanan penyelenggaraan ibadah haji. 
Adapun peluang dan tantangan yang dialami oleh siskohat di kantor 
kemetrian agama kabupaten gowa meliputi: 
1. Peluang Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa. 
 Adapun peluang SISKOHAT yang dimiliki Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa, yaitu: 
a. Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu yang terintegrasi dengan 
berbagai Kementerian agama Kabupaten/Kota dan Bank Penyelenggara Penerima 
Setoran (BPPS) memudahkan pemerintah dalam melakukan proses pendataan dan 
pemantauan mulai dari pendaftaran calon jamaah haji, pembayaran, pembatalan 
ataupun  seluruh aktifitas penyelenggaraan ibadah haji dengan cepat dan tepat. 
Sehingga data rekapitulasi jumlah calon jamaah haji yang masuk setiap harinya 
dari seluruh Indonesia langsung tersimpan di host siskohat  Kementerian Agama 
Pusat tanpa memerlukan proses yang lama. 
b. Pengendalian utama Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
menggunakan Centralized data Processing (CDP), dimana semua proses 
pengolahan data penyelenggaraan ibadah haji berada di pusat. Dengan 
menggunakan pengolahan data seperti ini dapat mengurangi resiko duplikasi pada 
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data yang tersimpan sehingga data penyelenggaraan ibadah haji yang masuk 
benar-benar terjaga keamanannya. 
c. Memberikan pelayanan kepada masyarakat di bidang pembatalan maupun 
pendaftaran dan sebagai sarana informasi sebagai bentuk transparansi informasi 
validasi dan data serta menjamin keamanan jamaaah haji. 
d. Penyempurnaan tools yang berbasis web base dengan tampilan menu yang lebih 
banyak sehingga memudahkan para pegawai untuk mengakses berbagai aplikasi 
sesuai dengan kebutuhan programnya dan tidak perlu menggunakan komputer 
khusus untuk mengakses tools tersebut. 
2. Tantangan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa. 
Tantangan SISKOHAT Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa, yaitu:
13
 
a. Adanya tuntutan masyarakat yg ingin dilayani dgn baik, bukan hanya 
berhubungan dengan efisiensi dan efektifitas dalam melayani tapi juga sikap 
dalam melayani, meskipun hal tersebut tdk dapat diukur karna setiap masyarakat 
memiliki tuntutan/keinginan yg berbeda-beda. Hal ini sangat dipengaruhi oleh 
faktor pendidikan, budaya. Sehingga ASN (aparatur sipil negara) haruslah tidak 
hanya dituntut untuk memiliki kemampuan (skill) saja, tapi attitude (kepribadian) 
dan empati dalam melayani. Selain itu perkembangan teknologi informasi yg 
setiap saat mengalami kemajuan, membuat siskohat haruslah terus menyesuaikan 
perkembangan kemajuan tersebut. Tuntutan akan transparansi informasi juga 
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membuat siskohat haruslah membuat aplikasi yang bukan hanya dapat diakses 
oleh intern siskohat saja, tapi juga oleh masyarakat umum. 
b. Kemampuan Sumber Daya Manusia pada siskohat yang masih minim 
memerlukan peningkatan kualitas melalui diklat dan orientasi serta paling utama 
adalah sistem rekruitmen dan penempatan pegawai (mutasi pegawai). Sehingga 
Sumber Daya Manusia siskohat dapat memenuhi tuntutan perkembangan 
kemajuan teknologi informasi dan tuntutan peningkatan pelayanan masyarakat. 
Selain itu keterbatasan infrastruktur siskohat masih memerlukan peningkatan 
sehingga pelayanan dapat lebih ditingkatkan secara kualitas dan kuantitas. Masih 
pentingnya melakukan perbaikan dari sistem kerja/Standar operasional prosedur 
(SOP) serta aturan tentang pelayanan pada seksi Penyelenggaraan Haji Umrah. 
 
 
 
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan dan analisis dengan memperhatikan
pokok-pokok permasalahan yang diangkat dengan judul Efektifitas Sistem
Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan
Ibadah Haji di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa :
1. Pelaksanaan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu
(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji
Pelaksanaan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)
dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gowa
telah berlangsung secara efektif. Karna siskohat merupakan ujung tombak pelayanan
haji, ,karna semua proses pelayanan yang ada di haji khususnya di pembatalan dan
pendaftaran itu eksekusinya ada di siskohat. Tidak bisa terlaksana jika tidak ada
siskohat, jadi siskohat adalah kunci dari pelayanan yang ada di seksi
Penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.
2. Peluang dan Tantangan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu
(SISKOHAT) Dalam Peyelenggraan Ibadah Haji
a) memudahkan pemerintah dalam melakukan proses pendataan dan
pemantauan mulai dari pendaftaran calon jamaah haji, pembayaran,
pembatalan ataupun seluruh aktifitas penyelenggaraan ibadah haji dengan
cepat dan tepat.
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b) Masih pentingnya melakukan perbaikan dari sistem kerja/Standar
operasional prosedur (SOP) serta aturan tentang pelayanan pada
seksi PHU. Masih pentingnya melakukan perubahan terhadap
budaya kerja dimana bukan hanya terfokus pada penyelesaian
pekerjaan tapi pada kualitas pelayanan itu sendiri.
B. Implikasi Penelitian
mengantisipasi adanya gangguan yang dapat menghambat kinerja sistem
informasi dan komputerisasi Haji terpadu, sehingga pelayanan haji dapat berjalan
secara efektif dan maksimal. Kemudian menyusun Standar Operasional Prosedur
Bidang Penyelenggraan Ibadah Haji dan Umrah Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Gowa sebagai acuan untuk melaksanakan tugas secara efektif dan
efesien.
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